PERATURAN PEMERI NTAH PENGGANTI  UNDANG- UNDANG
REPUBLI K | NDONESI A
NOVCR 11 TAHUN 1959
TENTANG
PAJAK HASI L BUM

Presi den Republik | ndonesi a,

Meni nbang:

a. bahwa dalam Negara agraris tanah nerupakan sunber nata
pencahari an yang penting bagi rakyat.

b. bahwa hak atas tanah nenberikan kedudukan yang kuat dan
keunt ungan- keunt ungan kepada yang nenguasai nya;

C. bahwa ol en karena itu sudah seyogyanya nengadakan penungut an

sekedar nya dal am sektor agraris termaksud nmenurut suatu sistim
yang seder hana yang nudah di nengerti ol eh rakyat;

d. bahwa ber hubung dengan hal -hal tersebut di atas dianggap perlu
unt uk nengadakan pajak atas tanah yang dikuasai dengan hak
kebendaan dan yang ti dak di kenakan paj ak Verpondi ng atau paj ak
Ver pondi ng | ndonesi a;

e. bahwa karena keadaan yang nenmaksa penungkutan dal am sektor
agraria termaksud perlu segera diatur dengan Peraturan
Peneri ntah Pengganti Undang-undang,

Mengi ngat :
pasal 23 ayat (2) juncto pasal 22 ayat (1) Undang-undang Dasar;

Mengi ngat pul a :

perti nbangan-perti nbangan dan saran-saran dari Panitia Perubahan
Sistim pajak yang disusun Kkenbali dengan Keputusan Presiden
Republ i k I ndonesia No. 19 tahun 1958 (Berita-Negara tahun 1958 No.
41);

Mendengar : Menteri Keuangan.
Menut uskan:
Menet apkan :
Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang tentang Pajak Hasil
Bum .

BAB 1| .
NAMA, GBYEK DAN SUBYEK PAJAK.

Pasal 1.

Dengan nanma "Paj ak Hasil Bum " di pungut paj ak dari senua tanah
atas mana berlaku hak kebendaan dan yang tidak dikenakan pajak
Ver pondi ng atau paj ak Ver pondi ng | ndonesi a.

Pasal 2.

Unt uk penungutan pajak hasil bum, tanah-tanah tersebut di-
pasal 1 dibagi dalamjenis-jenis tanah sebagai beri kut



t anah pekar angan;
t anah-t anah yang nenghasi | kan seperti

1. t anah-t anah sawah;

2. t anah-t anah dengan tanaman yang berumur pendek;

3. t anah-t anah dengan tanaman yang berumur panj ang;

4. t anah-t anah lain seperti t anbak (enpang), t anah

pegar anman, hutan ni pah, tanah rawa dan lain-lain
sebagai nya,;

t anah-t anah yang ditanam tetapi bel um nmenberi kan hasil

t anah-t anah yang tidak nenghasil kan.

Pasal 3.

Dari pajak hasil bum dikecualikan :

tanah yang baru sel esai dibuka dengan pekerjaan yang sangat
berat dan sukar atau yang nemakan bi aya banyak, selanma 3 tahun
atau kurang;

t anah penggenbal aan, tanah keramat dan tanah kuburan, dem ki an
pula tanah-tanah yang diatasnya didirikan sesuatu yang
ber f aedah bagi unmum at au di pergunakan untuk keperluan unum

t anah-t anah per cobaan,;

tanah-tanah transmgrasi selama waktu yang ditetapkan ol eh
Kepal a Jawat an Paj ak Hasi| Bum,

tanah-tanah lain nenurut pertinbangan Kepala Jawatan Pajak
hasi| Bum .

Pasal 4.

Yang wajib nenbayar pajak hasil bum ialah nereka yang

mem | i ki hak kebendaan atas tanah-tanah tersebut dal ampasal 1

BAB I'I.
PENETAPAN NI LAl HASI L BUM UNTUK
PENGENAAN PAJAK.

Pasal 5.

Ni | ai hasil bum untuk :

t anah pekarangan berjum ah 10 kali rata-rata harga sewa

set ahun dari tanah-tanah tersebut termasuk bangunan-bangunan
di atasnya; jika harga sewa ini tidak diketahui maka harga
sewa ditaksir dengan jal an nenbandi ng dengan harga sewa

t anah pekarangan | ai n yang di ket ahui sewanya, dengan

ket entuan bahwa nilai hasil bum tidak dapat kurang dar

pada Rp. 2.000,- per hektar;

t anah yang nenghasi |l kan berjum ah 10 kali rata-rata hasil
bersi h setahun, dengan ketentuan bahwa nilai hasil bum

ti dak dapat kurang dari pada Rp. 2.000,- per hektar;

tanah yang ditanam tetapi bel um nenberi kan hasil, berjunm ah
Rp. 1.000,- per hektar;

tanah yang tidak nenghasil kan, berjum ah Rp. 500, - per
hekt ar .



BAB I'II.
PENETAPAN DAN MASA PAJAK.

Pasal 6.

(1) Pajak Hasil Bum setahun berjum ah 1/ 2% (set engah
perseratus) dari nilai hasil bum , kecuali dalam hal yang
di t ent ukan dal am ayat (2) pasal ini.

(2) Atas usul Kepal a Daerah Swatantra tingkat |, bagi tiap
Daerah Swatantra tingkat 11, oleh Menteri Keuangan dapat
di t et apkan persenan penungutan yang | ebi h tinggi, tetapi
tidak I ebih dari 1% (satu perseratus).

(3) Pajak yang di hitung berdasarkan pasal 5 dan pasal 6 ayat (1)
atau ayat (2) ditetapkan ol eh Kepal a Jawat an Paj ak Hasi
Bum vyang berlaku mul ai tahun penetapan dan sel ama senbil an
t ahun beri kut nya, kecuali jika ada perubahan-perubahan yang
nmenpengar uhi dasar-dasar penetapan tersebut.

(4) Masa pajak yang di maksud di atas bil amana perl u dapat
di per panj ang at au di per pendek ol eh Kepal a Jawat an Paj ak
Hasi| Bum .

Pasal 7.

Hasi| tanah dari wajib-pajak yang tel ah di kenakan paj ak
hasi| bum tidak diperhati kan bagi penetapan paj ak pendapat an
menur ut pasal 7 Ordonansi Paj ak Pendapatan 1944 (pajak kecil).

BAB | V.
PEMBAHARUAN PENETAPAN PAJAK.

Pasal 8.

Pada akhir masa paj ak seperti dinmaksud dal am pasal 6
di adakan penbaharuan penetapan paj ak nmenurut peraturan-peraturan
i ni.

BAB V.
KEBERATAN TERHADAP KETETAPAN PAJAK.

Pasal 9.

(1) Dalamtenpo 60 hari setel ah ketetapan pajak di beritahukan,
waj i b- paj ak secara tertulis dapat nengenukakan keber at an-
keberat an atas ket etapan paj aknya kepada Kepal a Daerah Paj ak
Hasi| Bum yang bersangkut an.

(2) Penbatasan waktu termaktub pada ayat (1) di atas tidakl ah
mengi kat apabi |l a waji b-paj ak dapat menbukti kan bahwa
ber hubung dengan hal - hal yang berada di |uar kemauannya,
waktu itu tidak dapat ditepati



BAB VI .
KEWAJI BAN PEM LI K TANAH

Pasal 10.

Dal am pekerj aan- pekerjaan penyel enggar aan perat uran-
peraturan pajak hasil bum ini pemlik tanah diwajibkan nmenmenuh
panggi | an petugas- petugas Jawatan Pajak Hasi| Bum yang
ber sangkut an unt uk menberi kan ket er angan- ket er angan yang
di but uhkan.

BAB VI I .
PENGURANGAN DAN PEMBEBASAN PAJAK.

Pasal 11.

(1) Atas perm ntaan waji b-pajak, dapat diberikan pengurangan
paj ak hasil bum jika ternyata nilai hasil bum tanahnya
dal am t ahun paj ak yang ber sangkut an ber kur ang.

(2) Begitu pula atas perm ntaan waji b-pajak dapat diberikan
pengur angan paj ak untuk tanah-tanah yang keadaannya
di per bai ki dengan pekerjaan yang amat berat atau dengan
bi aya yang banyak.

(3) Penberian pengurangan paj ak termaksud di atas diatur dal am
suatu peraturan tersendiri.

Pasal 12.

Sel ai n hal -hal yang ditentukan dal am pasal 11 Menteri
Keuangan dapat menberi kan pengurangan atau penbebasan paj ak hasi
bum , jika para wajib-pajak ditinpa ol eh bencana al am atau ol eh
sebab-sebab | ain yang | uar biasa, sehingga nereka di anggap tidak
manpu unt uk nmenbayar pajak hasil bum yang tel ah ditetapkan.

BAB VII1I.
PEMUNGUTAN, PENYETORAN, UPAH PUNGUT
DAN DENDA.

Pasal 13.

(1) Kepala Jawatan Paj ak Hasil Bum nenetapkan peraturan
permungut an paj ak hasil bum .

(2) Kepala Jawatan tersebut di atas berwenang nenent ukan bahwa
paj ak hasil bum dapat dilunasi dal am dua angsuran atau
[ ebi h. Jika ketentuan ini tidak ditepati maka paj ak dapat
di tagi h sekaligus.

(3) Tiap tahun sebel um akhir bul an Desenber, pajak hasil bum
harus sudah di bayar | unas.

(4) Wajib-pajak yang nenurut | aporan penungutan pajak |ala



(1)

(2)

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

(1)

menbayar | unas paj aknya pada waktu yang ditentukan dal am
ayat (3), dikenakan denda sebesar 5% (lim perseratus) dari
jum ah yang bel um | unas ol eh Kepal a Jawat an Paj ak Hasi
Bum .

Pasal 14.

Paj ak hasil bum di pungut ol eh petugas yang ditunjuk ol eh
al a Daerah Swatantra tingkat |1l yang bersangkut an.
Pemungutini di catat dal am buku yang di sedi akan unt uk
keperluan itu uang paj ak yang tel ah diterimanya di setorkan
ke tenpatpat yang ditunjuk ol eh, pejabat tersebut.

Upah pungut berjum ah 10% (sepul uh perseratus) dari |ah yang
di pungut dan di bayar kan kepada yang berhak tiap uang paj ak
di set or kan.

BAB | X.
PERSI APAN PEMBAHARUAN PENETAPAN PAJAK.

Pasal 15.

Sel ama masa paj ak yang di maksud dal am pasal 6 berjal an
selama tiap nmasa paj ak beri kutnya di kerjakan segal a sesuatu
perlu untuk persiapan penbaharuan penetapan paj ak hasi

Unt uk nenj al ankan perat uran-peraturan ini di kunmpul kan
ket er angan- ket erangan yang di susun dal am nonogr afi .

BAB X
HAK TAG H DAN HAK UTAMA NEGARA TERHADAP
PAJAK HASI L BUM YANG TERHUTANG

Pasal 16.

Paj ak hasil bum dapat ditagi h atas barang bergerak dan g
tak bergerak mlik wajib-pajak.

Untuk paj ak ini Negara menpunyai hak utama terhadap g
bergerak dan barang tak bergerak yang di maksud pada (1).

Tagi han untuk nmenbayar paj ak, terdal uwarsa setel ah | ewat
tahun, dihitung dari akhir tahun pajak yang ber sangkut an.

BAB XI .
HASI L PENDAPATAN PAJAK HASI L BUM .

Pasal 17.

Hasi | pendapatan paj ak hasil bum sel uruhnya di serahkan | a
Daerah Swatantra tingkat 11 bagi penbi ayaan penbangunan
agraria di daerah itu di bawah pengawasan Kepal a Daer ah
Swat antra tingkat | yang bersangkut an.



(2) Kepala Daerah Swatantra tingkat Il diwajibkan nenberi
| aporan tentang penerimaan paj ak tersebut pada ayat (1)
kepada Jawat an Paj ak Hasil Bum .

BAB XI I .
KETENTUAN PERALI HAN

Pasal 18.

Paj ak hasil bum dijal ankan di daerah-daerah yang akan
di tunj uk ol eh Menteri Keuangan.

BAB Xl I'I
KETENTUAN PENUTUP.

Pasal 109.

Pel aksanaan Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang i ni
di atur ol eh Menteri Keuangan

Pasal 20.

Per aturan Penerintah Pengganti Undang-undang ini di sebut
"Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang Paj ak Hasil Bum
1959".

Pasal 21.
Per aturan Penerintah Pengganti Undang-undang ini berl aku
pada hari ditetapkan.
Agar supaya setiap orang dapat nenget ahui nya, neneri ntahkan
pengundangan Per at uran Penerintah Pengganti Undang-undang, in
dengan penenpat an dal am Lenbar an- Negara Republ i k | ndonesi a.
Di t et apkan di Bogor
pada tanggal 26 Septenber 1959.
Presi den Republik I ndonesi a,
ttd.
SOEKARNO

D undangkan di Jakarta

pada tanggal 29 Septenber 1959.

Menteri Miuda Kehaki man,

ttd.

SAHARDJ O



PENJELASAN
ATAS
PERATURAN PEMERI NTAH PENGGANTI  UNDANG- UNDANG
No. 11 TAHUN 1959
t ent ang
PAJAK HASI L BUM .

PENJELASAN UMUM

Sesudah di hapuskannya Ordonansi Pajak Bum tahun 1939 dengan
Undang-undang No. 14 tahun 1951 dan dengan berl| akunya
Undang- undang Paj ak Peral i han tahun 1944 terhadap hasil dan
t anah-tanah pertani an, nmaka ternyata bahwa banyak sekal

ti mbul hal -hal yang nerugi kan di siplin penbayaran paj ak ol eh

waj i b- paj ak pem ik tanah, diantaranya ialah :

a. Paj ak peralihan di dasarkan atas kemanpuan para waji b-
paj ak untuk nenberi kan ket er angan- ket erangan yang j el as
dan | engkap, yang dapat diuji kebenarannya. Hal in
ol eh para waji b-paj ak sukar di penuhi, karena mnereka
pada unummya tidak nenbi ki n catatan penbukuan dari
hasi | tanahnya.

b. Jum ah pem |ik tanah begitu besar dan rata-rata
m | i knya begitu kecil, sehingga biaya dan tenaga yang
di perl ukan dal am usaha para petugas untuk nencapa
penet apan paj ak peralihan yang seadil -adil nya tidak
sebandi ng dengan hasil yang di perol ehnya.

Teristi newa dengan adanya bat as penghasil an yang

di bebaskan dari pengenaan paj ak peralihan di perl ukan
Earyak sekal i perhitungan-perhitungan yang berbelit-
elit.

C. Para waji b-paj ak pem ik tanah berusaha nenperkeci
| uas tanah mliknya dengan segal a jal an untuk dapat
masuk dal am gol ongan yang tidak terkena paj ak
per al i han.

Ditinjau dari sudut politik agraria yang sehat hal in
har us di cegah

d. Hal - hal nengunt ungkan yang di harapkan dari paj ak
peral i han dengan sendirinya tidak dapat terl aksana
kar ena sebab-sebab yang diterangkan di at as.

Dengan di adakannya | agi paj ak atas tanah nmaka di har apkan

bahwa hal - hal yang nerugi kan seperti diurai kan di atas dapat

di cegah atau sekurang- kurangnya di perkecil.

Dal am pokoknya per bedaan yang utama antara paj ak perali han

dan paj ak hasil bum ialah bahwa kita kenbali kepada prinsip

paj ak kebendaan (zakelijke belasting), dimana titik berat

di | et akkan pada obyek dari pajak, dalamhal ini tanah mlik

prinsip mana nasi h di pakai dal am paj ak Ver pondi ng dan paj ak

Ver pondi ng | ndonesi a.

Pengenaan paj ak hasil bum ini harus didahului dengan

pengukuran tiap-tiap mlik dan pengunpul an ket erangan-

ket erangan pengenaan paj ak bum dahul u, yang sel ama satu

setengah abad hasil-hasil dari pekerjaan pendahul uan itu

di pakai ol eh fihak penguasa untuk nencapai perbaikan

kemaknur an rakyat desa.



Sunmber ket erangan-keterangan itu ol eh senua fi hak di akui
kepent i ngannya.

5. Fungsi yang penting dari hasil pengukuran ini terletak pula
pada kegunaannya bagi penyel enggaraan suatu pendaftaran
tanah di desa, wal aupun masi h bersifat sederhana.

6. Si stim paj ak semacam ini masi h terdapat di negara-negara
tetangga kita, msalnya di India, Pakistan, Burma dan Thai
dan bercorak spesisik Asia.

7. Jadi pajak hasil bum ini menpergunakan ket entuan-ketentuan
paj ak hasi| bum dahul u dengan perubahan-perubahan sebagai
beri kut

l. Pengenaan paj ak hasil bum dahul u di dasarkan nel ul u
atas hasil bersi h sedangkan pengenaan paj ak hasil bum ini atas
"Nilai Hasil Bum ", suatu pengertian yang mrip dengan istilah
"Ver pondi ngswaar de" pada Undang-undang Ver pondi ng.

Il. Persenan pajak hasil bum dahulu untuk tiap-tiap desa
berjum ah diantara 8 dan 20 persen dari hasil bersih setahun,
sedangkan persenan buat pajak hasil bum ini berjunm ah diantara
setengah persen dan satu persen dari nilai hasil bum atau sama
dengan 5 sanpai/dengan 10 persen dari hasil bersih setahun, jadih
jauh lebih rendah dari pajak hasil bum dahul u.

PENJELASAN PASAL DEM PASAL
Pasal 1.

Dengan ketentuan ini, senua tanah yang ada diw | ayah Negara
dan dimliki ol eh perseorangan, badan hukum dan masyarakat hukum
dengan hak kebendaan, di kenakan paj ak.

Pasal 2.

"Tanah yang ditanam tetapi belum nmenberi kan hasil" ial ah
m sal nya tanah-tanah yang baru ditanam dengan tanaman yang
berumur panj ang (kel apa, teh, kopi, karet dan sebagai nya) tetap
bel um ber buah/ bel um dapat di pungut hasil nya.

Yang di maksud dengan "tanah yang ti dak nenghasil kan" i al ah
t anah-tanah yang benar-benar tidak dapat dipungut hasilnya dan
hanya dim|iki ol eh para pem|liknya dengan maksud supaya sebaga
pem | i k tanah, nai k martabat nya.

Pasal 3.
Tanah-tanah yang di kecual i kan adal ah :
a. t anah-tanah yang di buka sesuai dengan Undang- undang yang
ber | aku;
b. pada unummya tanah-tanah yang berfaedah dan di pakai bagi
kepenti ngan masyar akat ;
C. t anah-t anah percobaan, yaitu tanah yang di per gunakan unt uk

menget ahui hasil tanah-tanah segol ongannya; karena

penggar apannya harus dil akukan menurut aturan yang tertentu,
agar dapat dijam n hasil yang dapat di percaya, naka dar
fihak pemlik tanah percobaan di butuhkan sekedar tenaga,



unt uk mana di beri kan keri nganan dal am bent uk pengecual i an
paj ak.

Pasal 4.

Yang nmem | i ki hak kebendaaan ial ah nmereka yang nmenpunyai hak
punya atas tanah, termasuk hak m ik, hak gadai dan hak tahunan,
sehi ngga para penggarap tanah tidak nerupakan waji b-paj ak.

Pasal 5.

Istilah "Nilai hasil bum™" adalah mrip dengan istilah
"Ver pondi ngswaar de" .

Tarip-tarip pajak bagi tanah-tanah yang bernutu tinggi,
m sal nya kebun-kebun teh, kopi dan karet dengan ini dapat
di sesuai kan dengan nil ai sebenarnya dan tanah-tanah itu.

Pasal 6.

Masa paj ak yang | ananya 10 tahun di pakai sebagai pedoman
kar ena ber dasar kan pengal aman, keadaan pertani an unmumya ti dak
berubah banyak dal am masa kurang dari 10 tahun.

Sekal i pun penetapan paj ak hasil bum untuk masa 10 tahun itu
menber i kan keunt ungan- keunt ungan yang ti dak dapat di sangkal | agi,
yakni dal am wakt u harga-harga hasil/tanah tidak atau sediKki't
sekal i berubah, namun dal am hal nilai uang goncang, yang
tercerm n pada goncangnya harga-harga hasil tanah, perlu diadakan
kemungki nan unt uk nenyesuai kan ket et apan paj ak tanpa nenunggu
ber akhi rnya nmasa paj ak.

Penyesuai an ket et apan paj ak ternmaksud dij al ankan apabil a
terjadi perbedaan dasar penetapan nilai hasil bum yang berjuni ah
10% at au | ebi h dari pada dasar yang di pergunakan pada penetapan
semul a. Kenai kan at au penurunan tersebut tidak bol eh berjun ah
| ai n dari pada sepul uh persen atau perkalian dari ini

Dengan ket ent uan- ket entuan tersebut naka pajak hasil bum
ini tidak nenjadi statis dan dapat nengi kuti nai k turunnya harga-
harga hasil tanah

Pasal 7.

Dengan ket entuan dal am pasal ini nmaka waji b-paj ak paj ak
pendapat an kecil yang :

a. semat a- mat a nendapat kan hasil dari tanah saja, selanjutnya
akan tidak |agi di kenakan paj ak pendapatan dan hanya
di kenakan paj ak hasil bum .

b. mendapat kan hasi| dari tanah dan usaha-usaha | ain (warung,
ci kar dan sebagai nya) sel anj utnya akan di kenakan paj ak
pendapat an nel ul u berdasar kan hasil| usaha-uahanya dari
war ung, cikar dan sebagai nya termaksud, terpisah dari
pengenaan paj ak hasil bum atas tanahnya.

Bagi waji b-paj ak paj ak pendapatan besar, dal am nenghitung
sel uruh pendapat annya maka paj ak hasil bum yang tel ah di kenakan
akan di kurangkan dari hasil-hasi|l pendapatan dari tanahnya yang
ber sangkut an.



Pasal 8 dan 9.
Ti dak nmener | ukan penj el asan.

Pasal 10.

Ket er angan- ket erangan yang harus di beri kan ol eh waj i b- paj ak,
adal ah antara | ain penunjukan batas-batas m ik dengan
sesenpur na- senpur nanya.

Begi tu pul a ket erangan- ket erangan nengenai rupa tanah dan
jum ah hasil nya, pendapat waji b-paj ak nmengenai nil ai tanahnya
j 1 ka di bandi ngkan dengan nil ai tanah kepunyaan | ain-lain orang
di sekitarnya atau di bagi an desa | ai nnya.

Pasal 11.

Pekerj aan yang nenmakan bi aya besar seperti di maksud dal am
pasal ini, msal nya penbi kinan teras-teras untuk nencegah
gugurnya tanah atau penbi ki nan sal uran-sal uran air.

Pasal 12.

Pengur angan/ penbebasan paj ak ini hanya di beri kan dal am hal
bencana al am dan hal -hal yang |uar biasa yang neni nbul kan
kerusakan/ kerugi an secara massal, m sal nya banjir atau berjangkit
penyakit tanaman secara unmum dan tidak nengenai persorangan.

Pasal 13.
Ti dak nmener | ukan penj el asan.

Pasal 14.

Pada unummya petugas yang di serahi penungut an paj ak hasil
bum ini adal ah Kepal a- kepal a desa, kanpung, negeri, hutan,
negorij, subak dan |ain sebagai nya.

Pasal 6, 14 dan 17.

Unt uk daerah Kot apraja Jakarta Raya kata-kata "Daerah
Swatantra tingkat 11" dan "Kepal a Daerah Swatantra tingkat 11"
harus di baca : "Daerah Swatantra tingkat 1" dan "Kepal a Daerah
Swatantra tingkat 1".

Pasal 15 dan 16.
Ti dak nmemer| ukan penj el asan.

Pasal 18.

A eh karena pengenaan pajak hasil bum ini harus didahul ui
dengan pekerj aan- pekerjaan persiapan yang nenerl| ukan waktu | ama,
maka pengenaan paj ak hasil bum ini tidak nmungkin dapat
di | aksanakan dengan serentak dan nerata neliputi seluruh w | ayah
Negar a.



Pasal 19, 20 dan 21.
Ti dak nmener | ukan penj el asan.

Ter masuk Lenbar an- Negara No. 104 tahun 1959.

D ket ahui :
Menteri Miuda Kehaki man,

SAHARDJ O
CATATAN

Kuti pan: LEMBARAN NEGARA DAN TAMBAHAN LEVMBARAN NEGARA TAHUN 1959
YANG TELAH DI CETAK ULANG

Sunber : LN 1959/104; TLN NO. 1860



